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ABSTRAK 

Beberapa parameter stok ikan digunakan untuk menduga laju tingkat eksploitasi ikan 
kawalinya (Selar crumenopthalmus) di perairan Maluku. Analisis tersebut menggunakan 
FISAT (FAO-ICLARM Stock Assessment Tools) dengan data dasar distribusi frekuensi 
panjang ikan secara berseri. Hasil analisis menunjukkan bahwa ikan kawalinya tenebut 
belum mengalami lebih tangkap, namun demikian tekanan eksploitasi cenderung terjadi 
di kawasan perairan Maluku Tengah. Laju pertumbuhan tahunan ikan tersebut cenderung 
lebih tinggi di Maluku Tengah daripada di kawasan lain. Panjang asimptotic ikan dapat 
mencapai 29 cm dan umur tertinggi bervariasi dari 1,2 sampai 4.5 tahun. Total produksi 
ikan selar di Maluku saat itu dapat rnencapai sebelas ribu ton per tahun. 

PENDAHULUAN 

Pengetahuan mengenai populasi 
ikan merupakan bagian dasar dalam 
analisis stok sumberdaya yang sangat 
penting dalam perencanaan 
pengelolaan sumberdaya perikanan. 
lkan kawalinya sebagai salah satu 
komoditas perikanan pelagis kecil yang 
bernilai ekonomis penting sangat perlu 
dijaga kelestariannya agar pengelolaan 
sumberdaya tersebut dapat 
berkesinarnbungan. 

Secara teoritis laju perturnbuhan 
setiap organisrne sangat dipengaruhi 
oleh umur dan kondisi lingkungannya; 
terrnasuk di dalamnya adalah faktor 
rnakanan. Jika kebutuhan makanan 
tidak terpenuhi maka laju tumbuh 
organisme tersebut akan terhambat. 
Pertumbuhan setiap organisme 
(termasuk ikan) pada urnumnya akan 
mulai lambat dengan bertarnbahnya 
urnur Analisis pertumbuhan ikan laut 
dan organisme sejenisnya dapat 
dilakukan berdasarkan ukuran panjang 
atau berat. 

Data panjang ikan atau krustasea 
(kekerangan) yang dihubungkan dengan 
urnur akan menunjukkan sebuah kurva 
yang cenderung kemiringannya (slope) 
berkurang secara beganjui denban 
bertambahnva umur hinaaa mendekati 

dapat juga digunakan untuk menduga 
laju tingkat eksploitasi (exploitation rate). 
Suatu stok ikan dapat dikatakan 
mencapai titik pengusahaan maksimum 
yang lestari (MSY) jika laju tingkat 
eksploitasi atau rasio eksploitasi sama 
dengan 0.5; dengan asumsi bahwa laju 
kematian karena penangkapan (F) sama 
dengan laju kematian yang disebabkan 
oleh faktor-faktor alamiah (Gulland. 
1971. Pauly, 7980. FAO, 1996). 

Tulisan ini akan rnembahas 
tentang parameter stok ikan kawalinya 
(Selar crumenopthalmus) yang meliputi 
panjang takterhingga (Loo), laju 
pertumbuhan tahunan (K), umur teoritis 
(to), laju kematian alamiah, laju 
kematian total, dan laju kematian 
penangkapan; yang pada akhirnya 
parameter tersebut dapat.menduga laju 
tingkat eksploitasi (E) apakah telah 
mencapai MSY atau belum. Hasil 
penelitian ini diharapkan dapat menjadi 
bahan pendukung dalam pembahasan 
Stock assessment analysis yang 
nantinya berguna dalam perencanaan 
pengelolaan sumberdaya perikanan 
pelagis kecil terutama jenis kawalinya 
(s. crumenopthalmus) Yang 
berkesinambungan di Perairan Maluku. 

BAHAN DAN METODE 

garis asimtdt (Gulland, 7682, Effendie. Data dalam tulisan ini merupakan 
1979, Effendie, 1997). bagian dari penelitian dugaan stok ikan 

Estirnasi parameter stok ikan pelagis kecil di Maluku yang dibiayai 
dapat dilakukan dengan analisis oleh APBN Tahun Anggaran 19971199%. 
sebaran frekuensi panjang ikan yang Pengarnbilan contoh ikan dilakukan di 
diperoleh secara berseri. Data tersebut tempat pelelangan ikan, pasar ikan 
























